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Abstrak: Sistem informasi merupakan jantung sebuah organisani, lembaga, sekolah,
perusahaan dan sejenisnya. Kehadiran sistem informasi sangat dibutuhkan untuk melihat
sejauh mana tujuan yang direncanakan telah dicapai dan selanjutnya dapat digunakan sebagai
sarana untuk pengambilan keputusan. Salah satu hal penting dalam organisasi (sekolah)
adalah penilaian pegawai (guru), tanpa adanya pegawai maka tidak akan ada produk, jika tidak
ada produk maka sekolah tidak dapat menghasilkan output sebagaimana yang diharapkan.
Sistem informasi penilaian pegawai ini dibuat atas dasar adanya kebutuhan tentang tingkat
produktifitas guru dengan demikian maka dapat diputuskan apakah guru ini perlu dipromosikan
jabatannya, perlu didemosi atau dimutasikan. Informasi yang dihasilkan dari aplikasi ini juga
dapat dijadikan sebagai sumber evaluasi bagi para guru dan pihak-pihak terkait dalam lingkup
organisasi yang bersangkutan.

Kata kunci: Pegawai, Pengambilan Keputusan, Organisasi

Abstract: Information systems are the heart of an organization, institutions, schools,
companies and the like. The presence of an information system is needed to see the extent to
which planned goals have been achieved and can then be used as a means for decision
making. One of the important things in the organization (school) is the assessment of
employees (teachers), without employees there will be no products, if there are no products the
school cannot produce the output as expected. This employee appraisal information system is
made on the basis of the need for the level of productivity of the teacher so it can be decided
whether this teacher needs to be promoted to his position, needs to be demoted or transferred.
Information generated from this application can also be used as a source of evaluation for
teachers and related parties within the scope of the organization concerned.

Keywords: Employees, Decision Making, Organizations

1. Pendahuluan

Teknologi informasi telah berkembang demikian pesat, hampir seluruh proses dalam
perusahaan telah dikerjakan oleh sistem komputer yang berjalan secara otomatis dengan
menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. Sejalan dengan hal tersebut sebuah organisasi
yang memerlukan sistem informasi apapun dapat memperolehnya dengan cukup mudah,
misalnya kebutuhan terhadap sistem informasi penilaian pagawai.

Hal yang melatarbelakangi perlunya sistem informasi penilaian pegawai adalah adanya
kebutuhan pihak sumber daya manusia untuk melihat sejauh mana produktifitas masing-masing
pegawai di perusahannya. Dengan informasi yang dihasilkannya maka pihak manajemen dapat
mengambil keputusan terhadap karyawan yang bersangkutan.

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pembuatan sistem informasi penilaian
pegawai ini antara lain adalah menyusun butir - butir pertanyaan yang relevan untuk mengukur
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produktifitas karyawan atau pegawai sesuai dengan tujuan yang diinginkan perusahaan atau
organisasi. Selanjutnya adalah membuat aplikasi sesuai dengan kaidah keilmuan System
Development Life Cycle menggunakan metode waterfall.

Penilaian kinerja berarti mengevaluasi kinerja karyawan saat ini dan/atau masa lalu relatif
terhadap standar kinerjanya [Evita et al., 2017]. Penilaian kinerja adalah proses dimana
organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Penilaian kinerja dapat dilakukan untuk
memberikan informasi mengenai dapat dilakukannya promosi dan penetapan gaji. Menurut
Dessler, promosi yang paling baik untuk meningkatkan motivasi karyawan adalah promosi
berdasarkan kompetensi. Kompetensi karyawan dapat diukur dengan melakukan penilaian
kinerja [Ilhami and Rimantho, 2017].

Penilaian kinerja menjadi alat yang seharusnya dapat membantu karyawan dan
perusahaan mencapai tujuannya. Penilaian kinerja berfungsi sebagai alat komunikasi bagi
karyawan dalam melihat hasil kerjanya, apakah targetnya tercapai atau tidak sehingga
memengaruhi kesuksesan karirnya. Selain itu, standar penilaian kinerja menjadi tanggung
jawab perusahaan untuk menetapkan suatu standar yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Proses penilaian kinerja yang dilaksanakan secara adil dan objektif harus dipahami oleh
karyawan sehingga dapat dijadikan peluang bagi karyawan dalam pengembangan diri serta
pemenuhan kebutuhan akan aktualisasi diri karyawan. Dengan penerapan penilaian kinerja
dalam suatu perusahaan, harapannya adalah penilaian kinerja dapat memengaruhi prestasi
kerja dengan dimediasi oleh faktor yang dapat mendorong motivasi [Prasasti et al., 2016].

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah
proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan
dengan seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut pada
karyawan [Chusminah and Haryati, 2019].

Dalam melakukan penilaian kinerja, yang dinilai adalah kontribusi karyawan kepada
organisasi selama periode waktu tertentu. Umpan balik memungkinkan karyawan mengetahui
seberapa baik mereka bekerja bila dibandingkan dengan standar organisasi. Dari beberapa
pengertian yang dikemukakan mengenai penilaian kinerja dapat disimpulkan bahwa penilaian
kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan/
diberikan [Ayun, 2011].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam membuat sistem informasi penilaian pegawai
ini antara lain adalah dengan melakukan studi literatur untuk menyusun butir-butir pertanyaan
yang tepat untuk mengukur produktifitas karyawan atau pegawai sesuai dengan tujuan
perusahaan. Metode lainnya adalah dengan menggunakan model waterfall mulai dari analisa
kebutuhan sistem, desain database, coding, implementasi. Selain itu digunakan juga
wawancara terhadap pihak manajemen tentang apa yang ingin diukur dari karyawannya melalui
sistem yang akan dibangun ini.

Model waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak yang ada
di dalam Sequencial Development Life Cycle (SDLC). SDLC adalah proses mengembangkan
atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak
sebelumnya, berdasarkan cara-cara yang sudah teruji baik [Rosa A.S, 2011].

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun sebuah instrumen penelitian
diantaranya: a) Analisis variabel penelitian yakni mengkaji variabel menjadi subpenelitian
sejelasjelasnya, sehingga indikator tersebut bisa diukur dan menghasilkan data yang diinginkan
peneliti. b) Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel atau
subvariabel dan indikator-indikatornya. c) Peneliti menyusun kisi-kisi atau lay out instrumen.
Kisi-kisi ini berisi lingkup materi pertanyaan, abilitas yang diukur, jenis pertanyaan, banyak
pertanyaan, waktu yang dibutuhkan. Abilitas dimaksudkan adalah kemampuan yang diharapkan
dari subjek yang diteliti, misalnya kalau diukur prestasi belajar, maka abilitas prestasi tersebut
dilihat dari kemampuan subjek dalam hal pengenalan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis,
dan evaluasi. d) Peneliti menyusun item atau pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen dan
jumlah yang telah ditetapkn dalam kisi-kisi. Jumlah pertanyaan bisa dibuat dari yang telah
ditetapkan sebagai item cadangan. Setiap item yang dibuat peneliti harus sudah punya

Uus Rusmawan Il Sistem Informasi Penilaian



INFORMATICS FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS E-ISSN: 2548-3412; 95 — 102

gambaran jawaban yang diharapkan. Artinya, prakiraan jawaban yang betul atau diinginkan
harus dibuat peneliti. €) Instrumen yang sudah dibuat sebaiknya diuji coba digunakan untuk
revisi intrumen, misalnya membuang instrumen yang tidak perlu, menggantinya dengan item
yang baru, atau perbaikan isi dan redaksi/bahasanya. Bagaimana uji coba validitas dan
reliabilitas akan dibahas lebih lanjut [Margono, 1997].

3. Hasil dan Pembahasan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam metode penelitian bahwa salah satu hal
penting adalah menyusun butir-butir pertanyaan yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Butir - butir pertanyaan untuk mengukur produktifitas guru dalam hal kegiatan belajar mengajar
antara lain adalah personal, teknik mengajar dan akademik.

Personal merupakan penilaian aspek personal antara lain berupa kerapihan dan
kesopanan dalam berpakaian, dosen memulai kuliah tepat waktu, dosen mengakhiri kuliah
tepat waktu, dosen tidak pernah absen. Teknik mengajar merupakan penilaian aspek ini berupa
volume bicara saat mengajar, tempo bicara, pilihan kata dalam menyampaikan materi,
semangat dalam mengajar, penggunaan gerakan ekspresi mata untuk menarik minat.
Akademik merupakan penilaian aspek akademik berupa manfaat matakuliah bagi mahasiswa
dalam dunia kerja, kemudahan mahasiswa dalam memahami materi kuliah, memberi contoh
nyata terhadap setiap materi kuliah.

Desain database dalam pembuatan aplikasi penilaian guru ini terlihat pada gambar 1
menunjukkan tabel dosen untuk mengentri data dosen atau guru yang akan dievaluasi.

USER-PC\SQLEXP..wan - dbo.DOSEN

Column Name Data Type
® KODE_DOSEN char({3)
MAMA_DOSEN varchar(50)

b |

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 1. Tabel Dosen

Gambar 2 menunjukkan tabel matakuliah digunakan untuk mengolah data matakuliah
yang akan dievaluasi sesuai dengan jurusan masing-masing mahasiswa.

USER-PO\SQLEXP...dbo. MATAKULIAH

Column Mame Data Type
® KODE_MATAKULIAH char(s)
NAMA_MATAKULIAH varchar(50)

4

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 2. Tabel Matakuliah

Gambar 3 menunjukkan Tabel mahasiswa digunakan untuk mengolah data sebagai
responden yang akan memberikan penilaian terhadap masing-masing dosen atau guru.
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USER-PO\SQLEXP...- dbo. MAHASISWA

Column Mame Data Type
F MNIM char(5)
PWD varchar{20]
MAMA_MAHASISWA varchar{50)
KODE_JURUSAM char(50)
KELAS varchar(4)

b |

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 3. Tabel Mahasiswa

Gambar 4 menunjukkan struktur tabel indikator digunakan untuk mengelola data aspek
dan indikator yang akan dijadikan parameter pengukuran dari evaluasi.

USER-PO\SQLEXPR... - dbo INDIKATOR

Column MName Data Type
KODE_ASPEK char(2)
MAMA_ASPEK varchar{50)

# NOMOR char(5)
NAMA_INDIKATOR varchar{100)

4
Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 4. Tabel Indikator

Gambar 5 menunjukkan tabel evaluasi digunakan untuk menyimpan data hasil penilaian
terhadap masing-masing guru atau dosen oleh mahasiswa.

USER-PC\SQLEXFPR... - dbo.EVALUASI

Column Mame Data Type
NIM char(3)
TANGGAL datetime
KODE_DOSEN char(3)
KELAS varchar(10)
KODE_MATAKLLIAH char(5)
KODE_ASPEK char(50)
NOMOR. char(5)
SANGAT_KURANG tinyint
FURANG tinyint
CLELP tinyint
BAIK tinyint
SAMGAT_BAIK tinyint
SARAN rvarchar(250)

4
Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 5. Tabel Evaluasi
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Relasi tabel dari database dalam aplikasi ini terlihat pada gambar 6.

EvaLlAS] MAHAS S, JURLSAM
Mk — HIb FKODE_JURUSAM
TAMGGAL D MakA_IURUSAMN
KODE_DOSEM Maka_ AHASISWwi, AKROMIM
FELAS KODE_JURUSAM
KODE_MATAKULIAH [ KELAS
KODE_ASPEE -—|
NOMOR " DOSEM
SAMGAT _FURAMG
ELRAMG kK.ODE_DOSEM
CUKLP | Makds, DOSEM
BAIE.

SAMGAT _Balk.
CARAN MATARLLIAH
| KODE_MaTakULIAH

MAkA_MATAKLLIAH

INDIKATOR
L, [ kODE_asPek

MAME_ASPEK
L | noMor

MNama_IMDIKATOR

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 6. Ralasi Tabel
User interface dalam aplikasi ini dimulai dari form login yang terdiri dari dua buah pilihan

login antara admin dan user, kemudian dilanjutkan dengan menu utama, form master user,
mata kuliah, mahasiswa, indikator, evaluasi dan laporan.

-

P

Login Responden

gl Menu Login

-
b

Login Admin

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 7. Form Pilihan Login

Form ini berfungsi untuk login user, apakah sebagai admin atau sebagai responden. Jika
login sebagai user maka akan terbuka form lainnya seperti form user, mahasiswa, dosen, mata
kuliah dan indikator atau aspek. Jika login sebagai responden maka yang terbuka hanyalah
form evaluasi saja.

Form pada gambar 8 ini digunakan untuk login user atau responden sesuai dengan
pilihan di form saat pertama aplikasi dijalankan.
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Login - [
User name
ADMIN
Password

|

[ ok | [ cancel |

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 8. Form Login

Menu utama yang terlihat pada gambar 9 merupakan form yang digunakan untuk
mengintegrasiikan form - form lainnya dalam aplikasi.

T T SRS e—— i

File Transaksi Laporan Tools Keluar

! File Transaksi Laporan Keluar
oo B 5 & 2 (/ & ©
User Dosen Mata Kulsh  Juru: Mahasiswa  Indikator Evaluasi Evaluasi Log E)ﬁ Tutup

| USRO1 ADMIN ADMIN i

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 9. Menu Utama

Form pada gambar 10 ini digunakan untuk mengisi butir-butir pertanyaan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan oleh pihak manajemen.

! M“‘“'__._Eim‘
|
[Kode Vorsbdl 01 PERSOMAL =
L .Ol 02 TEKNIK MENGAJAR
Nama Variabel PERSONAL 02 AKADEMIK -
Indikator varisbel
Nomor Mama_lndikat or
)—_Ifnranhm Dan Kesopanan Dalam Berpakaian
1 Dogen Memndia Kulish Tepat Walktu
12 Dosen Mengakhini Kuiah Tepat Waldu
13 Dosen Tidak Pemah Absen
*
4 | [ | r
= |

Sumber: Hasil Isenelitian (2019)
Gambar 10. Form Aspek dan Indikator
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Form evaluasi dengan bentuk pada gambar 11 ini digunakan untuk memberikan penilaian
terhadap dosen sesuai dengan mata kuliah yang diampunya dan sesuai dengan jurusan bagi
masing-masing mahasiswa.

NAMA_INDIKATOR og®  Kmng Cuap Bok
K pihan Dan Kesopanan Dalam B @] 2] GHEE
 Dosen Memulie Kulish Tepat Waktu a8 B | 8|8
 Dosen Mengakhiri Kuliah Tepat Waktu B |8 | & |8|
'Dosen Tidak Pernah Absen B |8 | & |[8]|
'Volume Bicara Saat Mengaj =] (=
Tempo Bicara B B @B
Pilihan Kata Dalam Menyampaikan Materi B |0 0 @]
S gat Dalam Mengaj | B |8 |8 (@]
[Penggunaan Gerakan Ekspresi Mata Untuk Menarik Minat | [ | £ | 01 | ¥
Manfaat Matakuliah Bagi Mahasiswa Dalam Dunia Kerja & [
Kemudahan Mahasiswa Dalam Memahami Materi Kuliah &) B | B3B8
'Memberi Contoh Nyata Terhadap Setiap Mater Kuliah | B | B B | E
‘Secara Keseluruhan Anda Puas Dengan Matakuliah Tersebut B [ | B

k Saran Untuk Dosen Yang Bersangkutan
jangan terlalu cepat mengajamya pak..|

[remp——

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 11. Form Evaluasi

Laporan hasil evaluasi dapat dilihat dengan cara memilih nama dosen, nama mata kuliah
dan kelas yang telah tersimpan datanya. Laporan ini merupakan hasil akumulasi penilaian dari
semua siswa di kelas tertentu pada mata kuliah tertentu.

NAMADOSEN  Tlns Triama
MATAKULIAH  Pengantar Aluntansi

KELAS AR
NAMA INDIKATOR SANGAT  KURANG  CUKUP BAK  SANGAT
KURANG BAK
Renmdshan Mshasiswa Dl Memahami Mater Kulih 0 0 0 ! 1
Mafist Mstakodish Basi Mahasises Delan D Keia 0 0 ! 0 1
Memberi Contoh Nyata Terhadap Setizp Mater Kk 0 0 0 0 2
Secara Keselurskan Ands Pus Dengan Mataklich Tersebur 0 0 0 0 2
Dosen Memulia Kulizh Tepat Wakny 0 0 ! 1 0
Dosen Mengabr Kuioh Tepat Waktu 0 0 | 1 0
Dosen Tidak Pernah Absen 0 0 ! 1 0
Kerapikas Dan Kasopanan Dalam Berpakaizn 0 0 1 ! 0
Penpganam Gegalan Ekvpresi Mata Uniuk Menarik Mingt 0 0 0 2 0
Pilkan Kata Dilam Menyampaen Moo 0 0 0 1 !
Semzngit Dl Mengajs 0 0 0 ! !
Teapo Bicaa 0 0 0 ! !
Vohume Bicara $aat Mengsin 0 0 0 2 0
0 0 5 12 9

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 12. Laporan Hasil Evaluasi
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4. Kesimpulan

Aplikasi ini menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen sekolah
sebagai evaluasi bagi guru yang bersangkutan atas penilaian para siswanya. Informasi yang
dihasilkan dari aplikasi ini juga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi pihak manajemen
sekolah untuk mengambil keputusan terhadap masing-masing guru yang bersangkutan.
Laporan dari aplikasi ini dapat disajikan dengan cepat dan tepat. Laporan yang dihasilkan dari
aplikasi inipun dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi pihak managemen untuk
menginformasikan kepada para guru yang bersangkutan agar terus memperbaiki kinerjanya
bagi yang nilainya kurang dan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan prestasi bagi
yang nilainya sudah bagus.
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